
Nama Bank: PT. Bank ICBC Indonesia
Posisi Laporan: 30 September 2022

dalam jutaan Rupiah

No. Deskripsi Sep-22 Jun-22 Mar-22 Dec-21 Sep-21

Modal yang Tersedia (nilai) Diaudit

1 Modal Inti Utama (CET1)                5,406,079           5,465,961            5,416,411            5,421,241         5,426,914 

2 Modal Inti (Tier 1)                5,406,079           5,465,961            5,416,411            5,421,241         5,426,914 

3 Total Modal                6,326,691           6,463,892            6,504,815            6,584,973         6,696,646 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)              26,787,912         28,667,788          28,831,622          28,128,707       26,702,715 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1  (%) 20.18% 19.07% 18.79% 19.27% 20.32%

6 Rasio Tier  1 (%) 20.18% 19.07% 18.79% 19.27% 20.32%

7 Rasio Total Modal (%) 23.62% 22.55% 22.56% 23.41% 25.08%

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 2.50%

9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge  untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 2.50%

12 Komponen CET1 untuk buffer 14.18% 13.07% 12.79% 13.27% 14.32%

Rasio pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur              61,509,835         67,033,929          71,692,452          64,233,917       55,577,405 

14 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

8.79% 8.15% 7.56% 8.44% 9.76%

14b Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

8.79% 8.15% 7.56% 8.44% 9.76%

14c Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata
dari nilai tercatat aset Securities Financing Transaction  (SFT) secara gross

8.79% 8.15% 7.56% 8.44% 9.76%

14d Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan
nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

8.79% 8.15% 7.56% 8.44% 9.76%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)              32,652,622         34,499,800          33,735,784          23,629,459       21,683,232 

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow )              14,003,747         14,548,882          14,407,109          11,159,869       10,124,366 

17 LCR (%) 233.17% 237.13% 234.16% 211.74% 214.17%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)              35,844,263         36,601,158          37,981,296          37,083,707       32,197,908 

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)              26,259,826         25,670,455          26,813,612          26,345,356       26,828,109 

20 NSFR (%) 136.50% 142.58% 141.65% 140.76% 120.02%

Ukuran Utama (Key metrics) 

* Sesuai dengan POJK No.31/POJK.03/2019, Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit Pertama Kali disampaikan untuk Posisi Maret 2020

Analisis Kualitatif

Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR


